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ABSTRAK 
 

Efni Zalpita.2020: Pengembangan LKS Fisika Bermuatan Literasi Saintifik 

pada Materi Fluida Statis dan Fluida Dinamis untuk 

Siswa Kelas XI SMA 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang bahwa Abad ke-21 

merupakan abad berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara 

pesat yang menjadi patokan kemajuan bangsa. Untuk memajukan kehidupan 

bangsa Indonesia sangat diperlukan pendidikan. Proses pendidikan diharapkan 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas agar 

dapat menjawab tantangan zaman yang selalu mengalami perubahan. Manusia 

yang berkualitas adalah manusia yang mampu memenuhi tantangan abad ke-21, 

salah satunya mengembangkan budaya literasi. Namun, kenyataan disekolah 

menunjukkan bahwa literasi masih terbatas pada literasi dasar saja. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan validitas terhadap LKS Fisika bermuatan 

literasi saintifik. 

Prosedur penelitian yang dilakukan berpedoman kepada langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) menurut Sugiyono. 

Tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu: (1) potensi dan masalah, 

(2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, dan (5) revisi desain. 

Uji kelayakan yang dilakukan berupa uji validitas oleh 3 orang dosen Fisika 

FMIPA UNP sebagai validator. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

angket validitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dihasilkan poduk berupa LKS 

Fisika bermuatan literasi saintifik pada materi fluida statis dan fluida dinamis. 

Produk yang telah dibuat dinilai sangat valid dari aspek penilaian kelayakan isi, 

penyajian, kebahasaan dan kegrafisan dengan nilai 85,95. Secara keseluruhan 

LKS Fisika bermuatan literasi saintifik berada pada kategori sangat kuat sehingga 

layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika. 

 

 

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa (LKS), Literasi Saintifik, Fluida Statis dan 

Fluida Dinamis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 merupakan abad berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) secara pesat. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) pada abad ke-21 memberi dampak positif dan negatif terhadap manusia. 

Dampak positifnya yaitu IPTEK dapat menjadi patokan untuk kemajuan bangsa. 

Untuk memajukan kehidupan bangsa Indonesia sangat diperlukan pendidikan. 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan yang ada dalam diri sendiri untuk dapat mengerti, memahami dan 

membuat manusia lebih kritis dalam berfikir. Kualitas pendidikan dapat 

ditentukan oleh sumber daya manusia yang dihasilkan. Proses pendidikan 

diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 

berkualitas agar dapat menjawab tantangan zaman yang selalu mengalami 

perubahan. Dengan pendidikan diharapkan mampu untuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di abad ke-21. Perkembangan 

IPTEK juga memberi dampak negatif diantaranya permasalahan etika, moral dan 

isu-isu global yang berkembang di masyarakat, serta kriris moral yang menjadi 

ancaman saat ini.  

Dalam menyikapi tuntutan abad ke-21 pemerintah melakukan suatu upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi peserta didik. Upaya 

pemerintah diantaranya diwujudkan dengan memperbaiki kualitas sarana dan 
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prasarana. Sarana merupakan segala sesuatu yang dipakai untuk mencapai tujuan 

pendidikan, seperti buku pelajaran, LKS, bahan ajar dan sebagainya. Sedangkan 

prasarana merupakan alat penunjang pelaksanaan pembelajaran di sekolah, seperti 

gedung sekolah, laboratorium sekolah, perpustakaan dan lain-lain. Penggunaan 

sarana dan prasarana secara maksimal akan menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

Selain sarana dan prasarana, pemerintah juga melakukan perbaikan 

kurikulum perbaikan kurikulum. Perubahan kurikulum yang dilakukan adalah 

merubah KTSP menjadi kurikulum 2013, dan selanjutnya kurikulum 2013 

menjadi kurikulum 2013 revisi 2017. Pada kurikulum 2013 revisi 2017 

pemerintah mengintegrasikan penguatan karakter ke dalam pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan peraturan presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan 

karakter (PPK). Karakter yang diperkuat terutama terdiri dari lima karakter, yaitu 

religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Selanjutnya 

pemerintah juga mengintegrasikan literasi di dalam pembelajaran, dan 4C 

(Creative, Critical thinking, Communicative, dan Collaborative), serta 

mengintegrasikan HOTS (Higher Order Thinking Skill). 

Berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 revisi 2017 pada pembelajaran fisika, 

siswa dituntut untuk memiliki kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Dalam meningkatkan kompetensi peserta didik pada pembelajaran fisika 

diperlukan sumber belajar yang dapat menunjang proses pembelajaran seperti 

bahan ajar. Bahan ajar sangat penting dalam proses pembelajaran baik guru 

maupun siswa untuk mencapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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 Fisika adalah mata pelajaran yang mempelajari fenomena-fenomena alam 

serta pengukurannya. Fisika juga berperan dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta meningkatkan kemampuan berpikir 

logis, dan sistematis agar mampu menghadapi tantangan yang semakin kompetitif. 

Fisika bukan hanya kumpulan tugas-tugas tentang fakta, konsep atau prinsip tetapi 

juga merupakan suatu penemuan. Fisika diharapkan menjadi wadah bagi siswa 

untuk mempelajari alam sekitar serta pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Semua itu akan terasa lebih mudah jika dalam pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari atau menerapkan literasi saintifik kedalam 

pembelajaran.  

Literasi saintifik adalah adalah suatu kemampuan seseorang dalam 

menggunakan menggunakan pengetahuan ilmiahnya, tidak hanya memahami 

konsep tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

ataupun dalam mengambil keputusan (Novili,2007). Literasi saintifik terdiri atas 

tiga komponen yaitu konsep saintifik, proses saintifik dan konteks saintifik 

(Utami,2016). Literasi saintifik digunakan untuk mengambil dan menetapkan 

suatu keputusan melalui pertimbangan terhadap lingkungan sekitar. Literasi 

saintifik membuat siswa dapat memahami gejala-gejala dan fenomena alam yang 

ada di sekitarnya melalui pemahaman konsep-konsep ilmiah dan proses ilmiah. 

Dalam proses ilmiah memunculkan rasa ingin tahu siswa. Adanya rasa ingin tahu 

mendorong siswa untuk bertanya, menemukan, dan menentukan jawaban 

pertanyaan berdasarkan pengalaman sehari-hari. Dalam gerakan literasi sekolah 

kegiatan literasi pada tahap pembelajaran dilakukan untuk mendukung 
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pelaksanaan Kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku 

nonteks pelajaran. Prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam tahap pembelajaran 

ini, antara lain: buku yang dibaca berupa buku tentang pengetahuan umum, 

kegemaran, minat khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat dikaitkan dengan 

mata pelajaran tertentu (Gerakan Literasi Sekolah, 2016 : 22).  

Menyadari peranan fisika yang sangat penting dalam perkembangan ilmu 

pendidikan dan teknologi, maka dituntut perubahan ke arah yang lebih baik dalam 

pembelajaran fisika. Dengan adanya perubahan tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan mutu pendidikan. Perubahan tersebut dapat dilakukan dengan 

memvariasikan metode pembelajaran yang digunakan, atau menggunakan sumber 

belajar yang tepat dan sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu sumber 

belajar yang bisa digunakan dapat berupa LKS. 

LKS merupakan kegiatan mendasar yang harus dikerjakan siswa. LKS ini 

dapat digunakan selama proses pembelajaran. LKS merupakan kegiatan dasar 

yang harus dikerjakan oleh siswa. LKS ini dapat digunakan selama proses 

pembelajaran sehingga dapat membantu siswa memahami konsep fisika. LKS 

yang digunakan diharapkan mampu merangsang interaksi peserta didik untuk 

lebih aktif. Bahan ajar juga berguna untuk memudahkan tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas peserta didik, namun kenyataan yang terjadi di lapangan tidak sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan. Kondisi ini diketahui dari studi pendahuluan 
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yang telah dilakukan. Studi awal yang telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

observasi kepada peserta didik. 

Kenyataan yang didapat dari hasil studi awal dengan dengan siswa kelas 

XI. Teknik yang digunakan adalah penyebaran angket tentang analisis tugas, 

analisis literasi, analisis materi dan analisis kurikulum. Berdasarkan analisis 

penyebaran angket diperoleh yang pertama bahwa 56,94% peserta didik 

menyatakan sulit mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dikarenakan 

minimnya sumber materi yang digunakan oleh siswa. Kedua, sebanyak 54,03% 

peserta didik menyatakan bahwa literasi yang diterapkan hanya literasi membaca 

dan menulis saja sehingga peserta didik sulit mengkaitkan fenomena alam dengan 

materi yang disajikan oleh guru. Ketiga, sebanyak 63.33% peserta didik 

menyatakan bahwa materi yang disajikan oleh guru tidak mudah untuk dipahami 

karena peserta didik sulit untuk memahami persamaan dan rumus yang ada pada 

materi fisika serta mengingat materi fisika dari tokoh fisika, hal ini disebabkan 

karena peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi yang ada pada 

buku cetak. Keempat, diperoleh dari analisis kurikulum yang berkaitan dengan 

bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik, bahan ajar yang digunakan adalah 

buku cetak yang sudah tersedia diperpustakaan, sehingga diperoleh 63,73% 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan angket dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh 

peserta didik belum optimal.  

Hasil studi awal menunjukkan ada beberapa permasalahan yang ditemukan, 

hal ini tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan. Salah satu solusi dari 
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permasalahan yang telah dipaparkan diatas dapat diatasi dengan LKS bermuatan 

literasi saintifik, agar proses pembelajaran lebih efektif. Dengan demikian peserta 

didik tidak hanya belajar dengan suasana yang menyenangkan akan tetapi juga 

mampu menggunakan pengetahuan ilmiahnya, sehingga mampu mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan LKS Fisika bermuatan literasi saintifik, LKS yang 

dikembangkan memuat materi Fluida Statis dan Fluida Dinamis. Oleh karena itu, 

judul penelitian ini adalah “ Pengembangan LKS Fisika Bermuatan Literasi 

Saintifik pada Materi Fluida Statis dan Fluida Dinamis untuk Kelas XI SMA” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah yang 

ditemukan dalam proses pembelajaran fisika di kelas XI SMA yaitu: 

1. Keinginan siswa untuk mengerjakan tugas masih rendah. 

2. Bahan ajar fisika yang digunakan selama proses pembelajaran belum berupa 

lembaran-lembaran yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

fisika dengan baik. 

3. Literasi yang diterapkan dalam pembelajaran terbatas pada literasi dasar saja. 

4. Pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas masih menemukan kendala 

diantaranya pada proses pembelajaran fisika. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka diperlukan pembatasan masalah. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 



7 
 

 
 

1. Rendahnya keinginan siswa dalam mengerjakan tugas dapat diatasi dengan 

menggunakan LKS yang dihubungkan dengan dunia nyata. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKS yang bermuatan literasi saintifik. 

3. Literasi yang dimuatkan kedalam LKS adalah literasi saintifik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu : “Bagaimana kelayakan LKS 

yang dibuat ditinjau dari validasi tenaga ahli dan revisi LKS bermuatan literasi 

saintifik pada materi fluida statis dan fluida dinamis untuk siswa kelas XI SMA?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diperlukan sebagai arahan dalam melakukan suatu 

penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu “Menentukan kelayakan isi 

LKS yang dibuat ditinjau dari validasi tenaga ahli dan revisi LKS bermuatan 

literasi saintifik pada materi fluida statis dan fluida dinamis untuk siswa kelas XI 

SMA”. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, sebagai bekal ilmu dalam pengembangan dibidang penelitian dan 

pengalaman sabagai calon serta syarat untuk menyelesaikan studi pada 

jenjang S1 program studi pendidikan Fisika di jurusan Fisika FMIPA 

Universitas Negeri Padang. 

2. Peneliti lain, sebagai sumber referensi dalam melakukan penelitian di masa 

yang akan datang. 
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3. Guru, sebagai salah satu alternatif bahan ajar fisika yang dapat digunakan 

pada proses pembelajaran. 

4. Peserta didik, sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan pemahaman 

materi pembelajaran. 


